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PERSYARATAN PENULISAN JURNAL MEMBACA
Bahasa dan Sastra Indonesia

PEDOMAN PENULISAN:

1.

Jenis Artikel: Artikel seyogianya merupakan tulisan yang didasarkan pada hasil penelitian
empirik (antaralain dengan menggunakan strategi penelitian ilmiah termasuk survei, studi
kasus, petcobaan/ekspetimen, analisis arsip, dan pendekatan sejarah), atau hasil kajian teoretis
yang ditujukan untuk memajukan teori yang ada atau mengadaptasi teori pada suatu keadaan
setempat, dan/atau hasil penelaahan teoti dengan tujuan mengulas dan menyintesis teoti-
teori yang ada. Semua jenis artikel belum pernah dimuat di media apapun.

Format Tulisan: Tulisan harus sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia dengan extensi

file docx. Microsoft Word) dan menggunakan acuan sebagai berikut.
2.a Margin: Kiri & Atas (4 cm), Kanan & Bawah (3 cm)
2.b Ukuran Kertas: A4 (21 cm x 29,7 cm)
2.c Jenis huruf: Times New Roman
2.d Ukuran Font: 12 pt
2.e Spasi: 1,5 (kecuali judul, identitas penulis, abstrak dan referensi: 1 spasi)
2.f Penulisan judul menggunakan huruf kapital dan sub-judul dengan huruf besar-kecil.
2.g Jumlah halaman termasuk tabel, diagram, foto, dan referensi adalah 15-20 halaman.
Struktur Artikel: Untuk artikel hasil penelitian menggunakan struktur sebagai berikut:
3.a Judulidealnya tidak melebihi 12 kata yang menggunakan Bahasa Indonesia, 10 kata
yang menggunakan Bahasa Inggris, atau 90 ketuk pada papan kundi, sehingga sekali
baca dapat ditangkap maksudnya secara komprehensif
3.b Identitas penulis (baris pertama: nama tanpa gelar. Batis kedua: prodi/jurusan/instansi.
Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan nomor HP. Untuk
penulis kedua dan seterusnya selain nama dicantumkan di foofnote halaman pertama);
3.c Abstrak. Jika bagian isi dalam bahasa Indonesia, maka abastrak dibuat dalam bahasa
Inggris. Jika bagian isi dalam bahasa Inggris, maka abstrak dibuat dalam bahasa In-
donesia. Ditulis secara gamblang, utuh, dan lengkap menggambarkan esensi isi
keseluruhan tulisan dan dibuat dalam satu paragraf.
3.d Kata kunci dipilih secara cermat sehingga mampu mencerminkan konsep yang
dikandung artikel terkait untuk membantu peningkatan keteraksesan artikel yang
bersangkutan.
3.e Sistematika penulisan untuk penelitian empirik
i.  Pendahuluan: Berisi latar belakang masalah penelitian, dasar pemikiran, tujuan,
manfaat.

ii.  Kajian Pustaka: Bahan yang diacu dalam batas 10 tahun terakhir. Karya klasik
yang relevan dapat diacu sebagai sumber masalah tetapi tidak untuk pem-
bandingan pembahasan.

Jurnal Membaca Volume 2 Nomor 1 April 2017



Jurnal Membaca e-ISSN 2580-4766
http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jurnalmembaca p-ISSN 2443-3918

4.b

4d

iit. Metode Penelitian: Menggunakan metode penelitian yang relevan.

iv.  Analisis dan Hasil: Mengungkapkan analisis dan hasil penelitian, membahas temuan,
sesuai dengan teori dan metode yang digunakan

v.  Penutup

vi. Daftar Pustaka: Nama belakang/keluarga, nama depan. Tahun. Judul
(tulis miring). Kota: Penerbit

3.f Sistematika penulisan untuk kajian teoretis

1) Judul (Tidak lebih dari 10 kata);

ii)  Identitas Penulis (Baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/ jurusan/
instansi. Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan
nomor HP);

iify Abstrak (Dibuat dalam bahasa Inggris, maksimal 150 kata; disertai kata kunci
maksimal lima kata);

iv) Pendahuluan (Berisi latar belakang disertai tinjauan pustaka dan tujuan);

v) Pembahasan (Judul bahasan disesuaikan dengan kebutuhan dan dapat dibagi ke
dalam sub-bagian);

vi) Simpulan;

vii) Referensi (Memuat referensi yang diacu saja, minimal 80% terbitan 10 tahun
terakhir).

Penyuntingan

Artikel dikirim kepada timredaksi dengan alamat email:

jmbsi@untirta.ac.id (cc: Andezamsed@gmail.com dan fwahid77@yahoo.co.id)
jika menggunakan file dalam bentuk CD dikirim ke alamat redaksi.

Artikel yang telah dievaluasi oleh tim penyunting atau mitra bebestari berhak untuk ditolak
atau dimuat dengan pemberitahuan secara tertulis, dan apabila diperlukan tim penyunting
akan memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan revisi sesuai dengan
rekomendasi hasil penyuntingan. Untuk keseragaman format, penyunting berhak untuk
melakukan pengubahan artikel tanpa mengubah substansi artikel.

Semua isi artikel adalah tanggung jawab penulis, dan jika pada masa pracetak ditemukan
masalah di dalam artikel yang berkaitan dengan pengutipan atau HAKI, maka artikel yang
bersangkutan tidak akan dimuat. Tulisan yang dimuat dan ternyata merupakan hasil plagiasi,
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

Untuk artikel yang dimuat, penulis akan mendapatkan 10 eksemplar berkala sebagai tanda
bukti pemuatan, dan wajib memberikan kontribusi biaya pencetakan sesuai ketentuan tim
berkala Jurnal Membaca Bahasa dan Sastra Indonesia sebesar Rp300.000 di luar ongkos
kirim. Untuk penulis intern (Untirta) Rp500.000 tanpa ongkos kirim.

Alamat Redaksi Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Untirta
JL. Raya Jakarta KM. 4 Pakupatan, Serang-Banten Telp. 0254 280330 ext. 111,
Email: jmbsi@untirta.ac.id
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Farid Ibnu Wahid, M.Pd. (08176961532)
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TINJAUAN PRAGMATIK
DALAM KETERAMPILAN BERBICARA

Diana Tustiantina
Dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia
dianatustiantina@gmail.com

Abstact
Speaking skill are a language skill that emphasizes communicative functions.

Communicative function is the main purpose of speaking. The goal can be achieved well if the
speaker understands the content of the conversation. In addition to understanding the content of
the conversation, the success of speaking is also determined by some language competencies of
the speaker, one of which is pragmatic competence. Pragmatic competence is the language
competence related to the speaker’s ability to understand the context of the conversation. The
context in question is the context of the speech situation. The context of conversation is
important in speaking skills because speech typically involves social interaction and is socially
dimensional. Speaking skills are the ability to say sentences to convey messages of thoughts,
ideas, and feelings to others. The method used in this research is qualitative. The results shows
that pragmatic competence is one of the language competencies needed in speaking skills.

Keywords: Context, Pragmatic, Communicative, and Speaking Skills.

PENDAHULUAN

Belajar bahasa adalah belajar berkomuni-
kasi. Belajar bahasa bertujuan untuk meng-
hasilkan pembelajar agar mampu berkomuni-
kasi, baik secara lisan maupun tulisan. Pembel-
ajaran yang menckankan pada fungsi adalah
pembelajaran bahasa yang bersifat komuni-
katif. Pembelajaran yang bersifat komunikatif
menckankan pada pengembangan keteram-
pilan berbahasa, yakni menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis.

Tujuan pembelajaran bahasa dengan pen-
dekatan komunikatif adalah mengembang-
kan kompetensi komunikatif pada diri pem-
belajar. Keterampilan berbicara adalah salah
satu keterampilan berbahasa yang menekan-
kan pada fungsi komunikatif. Fungsi komuni-
katif merupakan tujuan utama dari berbicara.

Tinjauan Pragmatik dalam Keterampilan
Berbicara — Diana Tustiantina

Pembelajaran keterampilan berbicara
yang menekankan pada fungsi atau kompe-
tensi komunikatif lebih menekankan pada
fungsi bahasa dalam komunikasi sesungguh-
nya daripada menguasai bentuk dan kaidah
kebahasaan. Kaidah kebahasaan diberikan
hanya sebagai penunjang pembelajaran bahasa.
Tujuan komunikatif dapat tercapai dengan
baik jika pembicara benar-benar memahami
isi pembicaraannya. Selain memahami isi pem-
bicaraan, tujuan tersebut dapat tercapai jika
pembelajar menguasai salah satu kompetensi
kebahasaan, yakni kompetensi pragmatik.
Kompetensi pragmatik adalah kompetensi
kebahasaan yang berkaitan dengan kemam-
puan pembicara dalam memahami konteks
pembicaraan. Berdasar pada gagasan Leech
(1983), yang dimaksud dengan konteks ter-
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sebut adalah konteks situasi tutur. Konteks
pembicaraan menjadi penting dalam kete-
rampilan berbicara karena biasanya keteram-
pilan berbicara melibatkan interaksi sosial dan
merupakan kegiatan yang berdimensi sosial.
Kompetensi komunikatif dapat tercapai jika
pembelajar mampu menerapkan pengetahu-
an penggunaan bahasa dan kemampuan
menggunakannya dalam berbagai konteks
atau situasi komunikasi. Berbicara adalah salah
satu alat komunikasi dengan sesama atau ling-
kungan tempat pembicara berada. Konteks
merupakan salah satu unsur penting dalam
berbicara. Berdasarkanlatar belakang di atas,
penelitt membahas permasalahan pembelajat-
an berbicara yang menekankan fungsi komu-
nikatif dengan mengaitkan pembelajaran
pada kompetensi pragmatik agar fungsi ter-
sebut tercapai.

Berdasarkan latar belakang di atas, pe-
nulis membahas pentingnya kompetensi prag-
matik dalam mengasah keterampilan ber-
bicara. Pembahasan makalah ini berfokus pada
konsep kompetensi pragmatik dalam pembel-
ajaran berbicara di sekolah menengah. Konsep
pembelajaran diarahkan pada fungsi kompe-
tensi pragmatik dalam mengasah keterampilan
berbicara sebagai penunjang pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah menengah.

TINJAUAN PRAGMATIK
DALAM PEMBEILAJARAN BAHASA

Pembelajaran bahasa berdasarkan pen-
dekatan komunikatif menekankan tujuan
pembelajaran pada kemampuan pembelajar
untuk berkomunikasi. Pembelajaran berdasar-
kan pendekatan komunikatif menempatkan
bahasa berdasarkan hakikat dan fungsi bahasa
yang sebenarnya. Pembelajaran komunikatif
mengutamakan penguasaan keterampilan
berbahasa (use the langnage) daripada penguasa-
an kaidah kebahasaan.

Pembelajaran bahasa berdasarkan pen-
dekatan komunikatif membutuhkan kompe-
tensi pragmatik. Kompetensi pragmatik di-
butuhkan karena kompetensi ini berkaitan

22 Tinjauan Pragmatik dalam Keterampilan

Berbicara — Diana Tustiantina

e-ISSN 2580-4766
p-1ISSN 2443-3918

dengan studi tentang pemakaian bahasa
dalam komunikasi, terutama hubungan antara
ujaran dengan konteks dan situasi. Kompe-
tensi pragmatik sangat dibutuhkan untuk
pembelajar agar mampu menerapkan fungsi
komunikatif dalam pembelajaran.

Kompetensi pragmatik merupakan salah
satu kompetensi yang berkaitan dengan: (1)
kemampuan bagaimana menginterpretasikan
dan menggunakan ujaran kebahasaan, (2) ke-
mampuan partisipan menggunakan dan
mengetahui tindak ujaran, dan (3) kemampuan
partisipan menggunakan struktur kalimat yang
dipengaruhi oleh hubungan antara keduanya.
Kompetensi pragmatik merupakan ke-
mampuan memilih bentuk-bentuk kebahasa-
an dan menentukan makna yang dituturkan
pembicara berdasarkan situasi atau konteks
yang berlangsung. Nababan (1987) dalam
(Pringgawidagda, 2002: 184) menggambar-
kan pragmatik sebagai berikut.

Model 1. Lingkup Pragmatik

B = bahasa

B=M+S/K M = makna

S/K = situasi/konteks

Dalam perspektif pragmatis, komuni-
kasi dapat digambarkan sebagai sebuah tin-
dakan (Renkema, 2004: 11). Tindakan ter-
sebut mencakup tindakan gabungan antara
pembicara dan pendengar atau penyimak. Tin-
dakan tersebut dapat memiliki fungsi yang
berbeda-beda. Berdasarkan fungsinya, ter-
dapat banyak tindak tutur pragmatik yang
menekankan fungsi komunikatif, misalnya
menyatakan, memuji, mengancam, atau me-
nolak. Tindak tutur tersebut berbeda-beda
karena terdapat konteks atau situasi yang me-
lingkupinya. Berikut gambaran tindak tutur
pragmatik yang menekankan fungsi komu-

nikatif.

Ujaran Tindakan
Anakmu cantik. Memuiji
Mengancam
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Ujaran “Anakmn cantif” merupakan per-
tuturan yang menghasilkan ujaran yang di-
kenal dengan daya ilokusi ujaran. Dengan daya
ilokusi tersebut, pembicara mampu menyam-
paikan pesannya kepada penyimak. Tuturan
yang sama dapat menghasilkan makna yang
berbeda-beda bergantung pada konteks per-
tuturan. Ujaran “Anakmu cantik” dapat ber-
makna dua, yakni memuji dan mengancam.
Ujaran tersebut akan bermakna sebagai tin-
dakan memuji jika konteks yang melingkupi
pertuturan adalah pertuturan yang terjadi pada
saat Arisan Ibu-Ibn dan dituturkan antara ibu-
ibu yang sedang arisan. Ujaran yang sama akan
menjadi tindakan mengancam jika pertuturan
dilakukan di sebuah rumah ketika Penagiban
Utang antara lintah darat dan pelaku hutang,

Peran konteks/ situasi bagi pemaknaan
tuturan sangatlah penting. Makna suatu per-
tuturan akan ditentukan oleh konteks. Per-
tuturan yang memperhatikan unsur bahasa
saja, tanpa melibatkan konteks tentu sulit
untuk dipahami. Dengan adanya konteks,
komunikasi antar penutur dapat tetjalin dengan
baik. Suatu wacana akan memiliki makna yang
beragam dengan konteks yang berbeda.
Konteks yang berbeda menghasilkan makna
yang beragam walaupun dituturkan dalam
ujaran yang sama. Berikut contoh yang hampir
serupa dengan tuturan di atas: “Masakan di
restoran itu enak.”’ dapat memiliki beragam
makna jika ditempatkan pada konteks yang
berbeda-beda.

Ujaran Tindakan
Masakan di restoran itu enak. Memuji
Meminta

Tuturan “Masakan di restoran itu enak”
dapat bermakna memuji atau meminta. Tutur-
an tersebut dapat bermakna memuji jika
konteks yang melingkupinya adalah sebuah
situasi pertuturan mengenai percakapan antar
koki. Pertuturan tersebut dapat pula ber-
makna meminta jika konteks yang terlihat
adalah pertuturan antara rekan kerja dan salah
satu dari mereka tengah mendapat peng-
hargaan dari kantor atau tempat bekerja.

Tinjauan Pragmatik dalam Keterampilan
Berbicara — Diana Tustiantina
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Pemahaman konteks menjadi penentu
makna dan keberlanjutan berbicara. Kegiatan
berbicara akan berlangsung dengan baik jika
pembicara dan penyimak sama-sama me-
miliki atau memahami konteks yang sama.
Proses penerimaan pesan akan menjadi ter-
ganggu jika salah satu peserta, baik pembicara
maupun penyimak tidak memahami konteks.

Kompetensi pragmatik merujuk pada
bagaimana tuturan dihasilkan dan diinter-
pretasikan melalui konteks, atau situasi ter-
tentu. Konteks menjadi unsur penting dalam
proses penyampaian maupun penerimaan
pesan. Cakupan konteks adalah unsur di luar
bahasa. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa pragmatik mengkaji makna berdasar-
kan konteks atau unsur-unsur di luar bahasa.

Sebagai penunjang keberlangsungan
komunikasi, kompetensi pragmatik merupa-
kan penunjang dalam proses penyampaian
pesan. Kompetensi pragmatik digunakan
ketika pembicara atau sender melakukan proses
encoding, yakni penyandian atau proses peng-
alihan pikiran ke dalam bentuk lambang, Selain
proses encoding, kompetensi pragmatk diguna-
kan pula oleh penyimak atau recezver ketika di-
lakukan proses decoding, yakni pengawassandian
atau proses komunikan menetapkan makna
pada lambang yang disampaikan oleh komu-
nikator kepadanya. Kedua proses tersebut
terjadi dengan menggunakan kompetensi
pragmatik, yakni mempertimbangkan unsur
di luar bahasa yang disebut dengan konteks.
Kedua proses tersebut dapat dijalskan secara
jelas dalam model di bawah ini.

Model 2
Komunikasi Lasswell
(Proses Komunikasi Sekunder)

— MESSAGE "'

SENDER = | ENCODING DECODING | —= | RECIEVER

.......

------- FEEDBACK
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Keterangan:

*  Sender komunikator yang menyampaikan
pesan kepada seseorang atau sejumlah
orang.

*  Ewmoding: penyandian, yakni proses peng-
alihan pikiran ke dalam bentuk lambang.

*  Message pesan yang merupakan seperang-
katlambang bermakna yang disampaikan
oleh komunikator.

*  Media: saluran komunikasi tempat ber-
lalunya pesan dari komunikator kepada
komunikan.

*  Dekoding: pengawassandian, yaitu proses
komunikan menetapkan makna pada
lambang yang disampaikan oleh komu-
nikator kepadanya.

*  Receiver: komunikan yang menerima
pesan dari komunikator.

*  Response: tanggapan, seperangkat reaksi
pada komunikan setelah diterpa pesan.

*  Feedback: umpan balik atau balikan, yakni
tanggapan komunikan apabila tersampai-
kan atau disampaikan kepada komunikator.

*  Nose: gangguan tidak terencana yang
terjadi dalam proses komunikasi sebagai
akibat diterimanya pesan lain oleh komu-
nikan yang berbeda dengan pesan yang
disampaikan oleh komunikator kepada-
nya (Effendy, 2005: 11).

Kushartanti dkk (2007: 53) mengemuka-
kan bahwa terdapat tujuh faktor yang terlibat
pada peristiwa tutur. Ketujuh faktor tersebut
merupakan konteks yang harus dipertim-
bangkan, baik oleh pembicara maupun
penyimak ketika melakukan komunikasi. tujuh
faktor peristiwa tutur yang harus dipertim-
bangkan ketika komunikasi tetjadi adalah
(1) waktu dan tempat (seting),

(2) pesan atau pokok pembicaraan (wzessage),

(3) penutur (addresser),

(4) mitra tutur (addressee),

(5) jalur (channel),

(6) bentuk atau kemasan pesan (#zessage form),
dan

(7) aspek bahasa (code).
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Faktor waktu dan tempat menjadi salah
satu kriteria untuk terjadinya peristiwa tutur.
Peristiwa ini harus memiliki pesan atau pokok
pembicaraan yang disampaikan penutur (ad-
dresser) kepada mitra tutur (addressee) atau
sebaliknya. Jalur (channel) merupakan media
dalam berkomunikasi. Bentuk pesan (#essage
form) yang tampak dalam tuturan, dan aspek
bahasa yang menjadi bagian dari peristiwa
tutur dan keberlanjutan proses komunikasi.

Dalam kajian mengenai pemilihan bahasa
dalam masyarakat, Hymes (1972;1973; 1980)
dalam Renkema, 2004: 44) merumuskan
unsur-unsur yang berpengaruh dalam pe-
makaian bahasa di masyarakat. Unsur ter-
sebut terhimpun dalam akronim SPEAKING,
yang merupakan konteks dalam peristiwa tutur.
Hymes (1980) mengemukakan tujuh belas
komponen petistiwa tutur (components of speech
even?) yang bersifat universal. Ketujuh belas
komponen itu kemudian oleh Hymes di-
klasifikasikan kembali menjadi delapan
komponen yang diakronimkan dengan
SPEAKING:

(1) Setting and scene (latar dan suasana tutur),
(2)  Participants (peserta tutur),

(3) Ends (tujuan tutur),

(4) Act sequence (topik/urutan tutur),

(5) Keys (nada tutur),

(6)  Instrumentalities (sarana tutur),

(7) Norms (norma-norma tutur), dan

(8)  Genre (jenis tutur).

Setting merujuk pada waktu dan tempat
komunikasi berlangsung. Scene mengacu
kepada situasi tempat dan waktu atau situasi
psikologis. Participants mengacu kepada pihak-
pihak yang teribat dalam komunikasi yakni
pembicara, pendengar, penyapa dan pesapa,
atau pengirim atau penerima (pesan). End
merujuk pada maksud dan tujuan. At sequences
mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran.
Key mengacu pada nada, cara, dan semangat
suatu pesan disampaikan. Instrumentalities
mengacu pada jalur bahasa yang digunakan.
Norms of interction and interpretation mengacu
pada norma dalam berinteraksi dan norma
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penafsiran terhadap ucapan dari lawan bicara.
Genres mengacu pada jenis bentuk penyampai-
an, seperti narasi, anekdot, pepatah dan se-
bagainya.

Kedelapan unsur tersebut merupakan
aspek tutur yang dalam pemakaian bahasa di
masyarakat relatif berubah-ubah sesuai dengan
perubahan unsur-unsur dalam konteks sosial
budaya. Pembicara dan penyimak merupa-
kan salah satu unsur yang menyebabkan ter-
jadinya komunikasi sekaligus pelaku pe-
nyampai pesan denga konteks tertentu. Oleh
karena itu, komunikasi cenderung terlihat
sebagai suatu proses penyampaian pesan yang
lebih mengutamakan aspek tutur (speech) dari-
pada aspek bahasa (language).

Cakupan kompetensi pragmatik menjadi
unsur penunjang dalam keberlangsungan
komunikasi. Pengetahuan mengenai konteks
yang menjadi bagian kompetensi pragmatik
dibutuhkan dalam kegiatan berbicara. Dengan
kompetensi tersebut, pembicara dapat terus
melakukan kegiatan berbicara dengan baik
dan lancar bersama penyimaknya.

Konteks pada kegiatan berbicara me-
rupakan hal penting yang harus dipertimbang-
kan, baik dalam proses penyampaian atau pe-
mahaman pesan. Pertimbangan tersebut di-
tempuh dalam rangka pencapaian suatu tuju-
an, yakni pesan tersampaikan dari pembicara
kepada penyimak. Tujuan yang ingin dicapai
tersebut merupakan isi pembicaraan.

PENDEKATAN KOMUNIKATIF
Manusia di dalam kehidupan bermasya-
rakat tentu membutuhkan komunikasi, artinya
manusia selalu memerlukan orang lain dan
membutuhkan kelompok atau masyarakat
untuk saling berinteraksi. Dalam kehidupan-
nya, manusia sering dipertemukan satu sama
lainnya dalam suatu wadah baik formal mau-
pun informal. Pertemuan manusia dengan
manusia lainnya dalam proses bersosialisasi
memerlukan media. Bahasa merupakan
media paling utama dalam berkomunikasi.
Peran bahasa dalam mensukseskan proses
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komunikasi begitu besar.

Bahasa adalah sebuah komponen pem-
bicaraan yang esensi dan sentral yang diguna-
kan manusia sebagai media kegiatan berbicara.
Bahasa menjadi alat dalam bertukaride, pikir-
an, maupun perasaan antara sesama manusis.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
pribadi manusia terbentuk dari hasil integrasi
interaksi sosial dengan sesamanya melalui
bahasa.

Sebagai alat komunikasi, bahasa menjadi
penting untuk dikuasai baik oleh pembicara
maupun penyimak. Bahasa menjadi pengantar
kesuksesan proses komunikasi. Penguasaan
kompetensi bahasa menjadi penunjang pem-
bicara ketika melakukan kegiatan berbicara.
Penguasaan kompetensi bahasa dapat dilaku-
an pembicara dengan melatih diri melalui
latihan yang rutin dalam berbicara dan
penguasaan kompetensi pragmatik. Kedua
unsur tersebut dapat dipelajari ketika pem-
bicara menjadi pembelajar bahasa.

Model 3
Pembelajaran Berbicara

Melatih Kemampuan
Berbicara

Pembelajaran
Berbicara

Penguasaan Aspek
Bahasa (Pragmatik)

/
\

Pembelajaran bahasa yang menekankan
pada keterampilan berbahasa merupakan
realisasi dari pembelajaran bahasa yang ber-
sifat komunikatif. Pembelajaran bahasa yang
komunikatif bertujuan untuk mencapai tujuan
agar pembelajar mampu berkomunikasi.
Tujuan komunikatif terdiri atas kemampuan
pembelajaratau siswa berkomunikasi baik
secara lisan maupun tulisan

Berbicara merupakan salah satu ke-
terampilan berbahasa yang bersifat komuni-
katif. Ketrerampilan tersebut merupaka tujuan
dari pembelajaran bahasa. kegiatan berbicara
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adalah sebuah kegiatan komunikasi dua arah.

Kegiatan berbicara melibatkan pemahaman

bersama antara pembicara dan penyimak.

Konteks sangat berperan dalam proses

decoding dan encoding.

Setiap isi dan materi pembelajaran ber-
bicara diarahkan pada kemampuan ber-
komunikasi. Kemampuan berkomunikasi
dapat terlihat saat pembelajar terampil dan
menguasai empat keterampilan berbahasa,
yakni menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Pendekatan komunikatif merupakan
suatu pendekatan yang menekankan pada ke-
mampuan pemelajar untuk belajar berkomu-
nikasi. Littelwood (1994: 86) yang berfokus
pada teori pengajaran bahasa komunikatif
memperkenalkan bahwa belajar bahasa di-
arahkan pada kompetensi komunikatif. Lebih
lanjut Littelwood mengemukakan bahwa ke-
mampuan bahasa komunikatif terdiri atas:
(1) kemampuan linguistik,

(2) kemampuan untuk membedakan antara
bentuk dan fungsi komunikatifnya,

(3) keterampilan dan strategi menggunakan
bahasa sebagai alat untuk menyampaikan
makna secara efektif dalam situasi nyata,
dan

(4) kesadaran bahwa bentuk bahasa me-
miliki makna sosial.

Kemampuan bahasa komunikatif me-
libatkan dua unsur utama, yakni pengetahuan
tentang bahasa dan kemampuan menerapkan
pengetahuan tersebut untuk tujuan komunikasi
dalam berbagai konteks situasi nyata. Hal ter-
sebut dikemukakan oleh Hymes (1972) yang
dikutip oleh Swarbrick (1995: 34) sebagai ke-
mampuan pengguna bahasa dalam berkomu-
nikasi secara tepat dsalam situasi sosial. Peng-
guna Pengguna bahasa yang kompeten tidak
hanya memerintah secara tepat sesuai dengan
gramatika dan kosakata, tetapi mengetahui
bagaimana menggunakan pengetahuan bahasa
secara tepat dalam situasi sosial.
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Model 4
Pendekatan Komunikatif

Pengetahuan
tentang bahasa
Kemampuan
Bahasa
Komunikatif

Kemampuan menerapkan
pengetahuan bahasa
untuk tujuan komunikasi
dalam berbagai konteks
situasi nyata

Kemampuan atau kompetensi komuni-
katif merupakan seperangkat kemampuan
untuk melakukan kegiatan komunikasi. Se-
orang pembicara dikatakan memiliki ke-
mampuan komunikatif jika pembeicara ter-
sebut memiliki kemampuan struktural yang
memadai dan memiliki kepekaan kontekstual.
Dengan kata lain, pembicara yang memiliki
kompetensi komunikatif adalah mereka yang
telah memiliki pengetahuan tentang bahasa dan
kemampuan untuk menggunakan bahasa
dalam konteks komunikasi yang sesungguhnya.

KETERAMPILAN BERBICARA
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA
DAN SASTRA INDONESIA
DI SEKOLAH MENENGAH
Pendekatan komunikatif dalam pemel-
ajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah,
khususnya dalam Kurikulum 2013 tidak
seutuhnya menjadi tujuan pembelajaran. Hal
ini disebabkan karena tujuan pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia di sekekolah
menengah adalah menghasilkan teks-teks. Pen-
dekatan pembelajaran yang diltempuh ber-
dasarkan pendekatan saintifik. Namun, se-
benarnya fungsi komunikatif masih tetap di-
pertahankan dalam kurikulum ini, yakni
dalam langkah-langkah pendekatan saintifik.
Kegiatan berbicara menjadi bagian dari proses
pembelajaran saintifik. Berikut kegiatan ber-
bicara dalam langkah-langkah pembelajaran
saintifik.
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Model 5
Kegiatan Berbicara

dalam Pembelajaran Saintifik

KEGIATAN BERBICARA

LANGKAH-LANGKAH
PEMBELAJARAN SAINTIFIK

KETERAMPILAN BERBICARA: MENANYA,
MENANGGAPI

PEMODELAN: MEMBANGUN KONTEKS

KETERAMPILAN BERBICARA: MENANYA, MENJAWAB

PEMODELAN

KETERAMPILAN BERBICARA: MENANYA,
MENANGGAPI, DAN DISKUSI

PEMBANGUNAN TEKS SECARA BERSAMA

LISAN

KETERAMPILAN BERBICARA: MELAPORKAN SECARA

MEMBANGUN TEKS SECARA MANDIRI

Pada saat langkah pembelajaran mem-
bangun konteks, pembelajar diarahkan untuk
melakukan kegiatan berbicara menanggapi,
menanya, menjawab atau bentuk tanya jawab
sebagai bentuk membangun konteks pem-
belajaran. Keterampilan berbicara dilakukan
pembelajar sebagai upaya mengingat infor-
masi atau hal-hal berkaitan dengan materi
pembelajaran.

Langkah selanjutnya adalah tahapan pe-
modelan. Pada Tahap ini, pembelajar melaku-
kan kegiatan mengamati teks-teks, seperti teks
naratif. Pada tahap ini pembelajar melakukan
kegiatan berbicara, seperti menanya dan men-
jawab. Pembelajar berusaha mencari dan
mengidentifikasi teks-teks yang ditampilkan
oleh pengajar.

Setelah tahap pemodelan, pembelajar di-
arahkan untuk membuat teks secara bersama.
Sebelum, pembelajar membuat teks secara
bersama atau kelompok, pembelajar ber-
upaya membuat rancangan teks dengan me-
lakukan diskusi bersama teman sejawat. Pada
tahap ini, pembelajar akan membuat teks
berdasarkan hasil pemikiran bersama.

Terakhir, pembelajar akan diarahkan
untuk dilatth membangun teks secara mandiri.
Pada tahapan ini, kegiatan pembelajar adalah
membuat teks berdasarkan hasil pemikiran
sendiri. Kegiatan berbicara yang dilakukan
pembelajar adalah mengkomunikasikan hasil
karyanya dalam presentasi lisan.

Sederetan langkah pembelajaran bahasa
Indonesia berbasis teks menjadikan pembel-
ajar menjadi lebih aktif dan terampil dalam
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mengembangkan keterampilan berbicara.
Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran
bahasa menuntut pembelajar atau pembelajar
untuk aktif belajar dan mencari pengetahuan
dengan kegiatan ilmiah. Kegiatan ini menuntut
pembelajaragar beraktivitas dengan meng-
andalkan keterampilan berbahasa, khususnya
keterampilan berbicara. Pembelajar harus
mencari dan menemukan informasi baru
dengan melalui kegiatan saintifik dan meng-
andalkan keterampilan berbicara.

Realisasi pembelajaran saintifik dalam
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di
sekolah menengah adalah pembelajaran
bahasa berbasis teks. Pembelajaran bahasa se-
bagai teks merupakan merupakan proses pe-
milihan unsur-unsur kebahasaan untuk meng-
ungkapkan makna, dan bukan hanya kaidah-
kaidah kebahasaan. Tujuan pembelajaran
bahasa Indonesia berdasarkan pendekatan
saintifik diarahkan pada aktivitas pembelajar
dan keterampilan berbicara untuk mengem-
bangkan rasa ingin tahu peserta didik. Kete-
rampilan berbicara dibutuhkan pembelajar
untuk melalui tahapan pembelajaran. Kete-
rampilan berbicara sangat dibutuhkan pem-
belajar dalam proses pembelajaran.

Pendekatan saintifik dapat dimaknai
sebagai pendekatan yang bersifat empirik
yang dilakukan secara sistematis, terkontrol,
dan kritis, yang dimulai dari pengamatan,
mempertanyakan, pengumpulan data dan
informasi, penganalisisaan, penghubungan
sampai pada tahapan penyajian/pelaporan
(Mahsun, 2014: 123). Proses pembelajaran di-
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upayakan dengan suatu kegiatan pembelajaran
yang empiris. Proses pembelajaran yang
empiris diawali dengan kegiatan mengamati
di lingkungan sekitar.

Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran
bahasa menuntut pembelajar atau pembelaja
runtuk aktif belajar dan memiliki keterampil-
an berbahasa. Keterampilan berbahasa me-
libatkan empat keterampilan berbahasa, yakni
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Dari keempat keterampilan ini, keterampilan
berbicara sangatlah dibutuhkan selama proses
pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan pendekatan saintifik. Kegiatan
atau langkah-langkah pembelajaran saintifik
menuntut pembelajar banyak melakukan ke-
giatan aktf, seperti mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan
hasil pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tuju-
an pembelajaran bahasa, yakni belajar bahasa
berarti belajar berkomunikasi (Halliday yang
dikutip oleh Richards dan Theodore, 2006:
153). Kebutuhan yang paling mendasar adalah
penggunaan bahasa untuk kepentingan atau
kebutuhan yang ada di dalam dunia nyata.
Belajar berkomunikasi, salah satunya adalah
mengaitkan keterampilan berbicara untuk
belajar berkomunikasi secara lisan. Tidak
dapat dipungkiri bahwa pendidik harus
membekali pembelajar keterampilan ber-
bahasa, seperti keterampilan berbicara agar
pembelajar dapat menjalankan proses pem-
belajaran saintifik dengan baik.

Keterampilan berbicara mendorong
pembelajar mampu mengemukakan pikiran,
perasaan, ide, pendapat, dan isi hati kepada
oranglain. Seseorang yang memiliki keteram-
pilan berbicara akan lebih mudah beradaptasi
dan bertahan hidup di masyarakatnya. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan seseorang
dalam berbicara dapat memengaruhi, me-

yakinkan, menjelaskan, mengekspresikan
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segala bentuk tindakan, pikiran, dan perasaan
kepada lawan bicaranya dengan baik.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi pragmatik merupakan salah satu
kompetensi kebahasaan yang dibutuhkan
dalam keterampilan berbicara. Kompetensi
pragmatik berkaitan dengan kemampuan
pembicara menyampaikan pesan dengan
mempertimbangkan aspek di luar bahasa,
yakni konteks. Kompetensi ini searah dengan
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
yang menekankan pada fungsi dan pendekat-
an komunikatif. Indikator pendekatan komu-
nikatif pembelajar ditentukan oleh konteks
latar belakang budaya yang berlaku di masya-
rakat sekitarnya.
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